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secara etis dan bebas plagiarisme. Tujuan kegiatan ini adalah
meningkatkan keterampilan parafrase dan kesadaran etika akademik
mahasiswa melalui pelatihan partisipatif berbasis praktik langsung.
Metode yang digunakan mencakup ceramah interaktif, diskusi, praktik
parafrase, evaluasi hasil karya, serta penggunaan perangkat lunak
pendeteksi plagiarisme untuk refleksi diri. Hasil pelatihan menunjukkan
peningkatan signifikan dalam kemampuan mahasiswa
menginterpretasikan teks ilmiah dan menulis ulang dengan struktur dan
diksi yang berbeda tanpa mengubah makna. Kegiatan ini juga
menumbuhkan kesadaran terhadap pentingnya integritas akademik dan
tanggung jawab ilmiah. Program ini direkomendasikan sebagai model
pengembangan keterampilan akademik yang mengintegrasikan teknologi
dan etika dalam pendidikan tinggi.
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ABSTRACT

The paraphrasing training program for History Education students at Pattimura
University was motivated by the limited ability of students to write academic works
ethically and free from plagiarism. The aim was to enhance students’ paraphrasing
skills and academic integrity through participatory, hands-on training. The
methods included interactive lectures, group discussions, paraphrasing practice,
evaluation of student work, and the use of plagiarism detection tools for self-
assessment. The results indicated a significant improvement in students’ ability to
interpret academic texts and rephrase them with different structures and diction
while maintaining the original meaning. The program also fostered awareness of
academic ethics and intellectual responsibility. It is recommended as a model for
developing academic writing skills that integrate technology and ethics in higher
education.
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PENDAHULUAN

Dalam dunia akademik, parafrase adalah
kemampuan penting yang perlu dikuasai
mahasiswa, terutama dalam pengutipan
literatur untuk menganalisis dan memahami
sumber-sumber ilmiah secara mendalam.
Teknik paraphrase adalah kemampuan
menyatakan kembali informasi dari sumber asli
dengan kata-kata sendiri, memungkinkan
mahasiswa menyerap dan menginterpretasi
pengetahuan secara Kkritis tanpa sekadar
menyalin kata demi kata (Muttagin et al.,
2020). Pada mahasiswa Pendidikan Sejarah
Universitas Pattimura, keahlian ini sangat
diperlukan karena bidang sejarah menuntut
kepekaan terhadap interpretasi dan ketelitian
dalam memahami konteks, serta kemampuan
untuk menghargai berbagai sudut pandang
dalam penulisan akademik. Namun, masih
banyak mahasiswa yang mengalami kesulitan
dalam menggunakan teknik ini dengan benar
dan cenderung terjebak dalam plagiarisme atau
pemahaman yang kurang mendalam terhadap
materi literatur. Oleh karena itu, pelatihan dan
bimbingan khusus dalam teknik parafrase
menjadi hal yang mendesak untuk
diimplementasikan dalam lingkungan
pendidikan, khususnya dalam program studi
pendidikan sejarah.

Pentingnya penguasaan parafrase bagi
mahasiswa sejarah di Universitas Pattimura
tidak dapat dipisahkan dari tantangan yang
mereka hadapi dalam proses akademik. Banyak
mahasiswa yang kurang memahami cara
mengidentifikasi dan menyampaikan esensi
dari suatu teks ilmiah dengan bahasa yang tidak
hanya berbeda secara redaksional, tetapi juga
mengandung nilai analitis. Parafrase yang
efektif tidak sekadar mengganti kata dengan
sinonim; melainkan memerlukan pemahaman
mendalam terhadap inti pesan dan kemampuan
untuk  mengaitkannya dengan  konteks
penelitian. Sebuah teks yang diparafrasekan
dengan baik mencerminkan pemahaman dan
pemikiran kritis mahasiswa, yang menjadi
pondasi dari kemampuan analitis dalam bidang
sejarah. Keterbatasan kemampuan parafrase
yang dihadapi mahasiswa berdampak pada
kualitas tugas dan karya ilmiah yang
dihasilkan, yang sering kali tidak mencapai
kedalaman analisis yang diharapkan pada
tingkat akademik.

Pelatihan Teknik Parafase dalam Pengutipan ....

Selain itu, kesalahan dalam melakukan
parafrase sering kali mengakibatkan praktik
plagiarisme, baik secara disengaja maupun
tidak disengaja. Plagiarisme adalah bentuk
pelanggaran akademik yang sangat merugikan,
karena dapat mengancam reputasi mahasiswa
dan bahkan institusi (Riyadi HS, 2017). Banyak
mahasiswa yang tidak menyadari batas antara
parafrase yang sah dan plagiarisme, terutama
jika mereka tidak memiliki bimbingan yang
cukup dalam memahami konsep parafrase
secara benar. Misalnya, beberapa mahasiswa
mungkin merasa bahwa mengganti beberapa
kata dalam suatu kalimat dari sumber asli
sudah cukup untuk menghindari plagiarisme,
padahal parafrase yang sah memerlukan
interpretasi ulang dari keseluruhan gagasan,
bukan sekadar penggantian kata secara literal.
Pelatihan yang mendalam tentang cara
melakukan parafrase yang benar akan sangat
membantu  dalam  mengurangi  risiko
plagiarisme dan membentuk kepercayaan diri
mahasiswa dalam menulis karya ilmiah yang
orisinal.

Seiring dengan pesatnya perkembangan
informasi dan ketersediaan sumber-sumber
literatur dalam bentuk digital, mahasiswa
memiliki akses yang lebih luas terhadap
berbagai referensi akademik. Namun, akses
yang lebih luas ini juga membawa tantangan
dalam  menjaga  integritas  akademik.
Kemudahan akses terhadap berbagai sumber
literatur di satu sisi memperkaya wawasan
mahasiswa, namun di sisi lain, tanpa
pemahaman yang cukup dalam teknik
parafrase, akses ini dapat memperbesar risiko
terjadinya plagiarisme (Risparyanto, 2020).
Oleh karena itu, bimbingan yang khusus
mengenai teknik parafrase menjadi solusi untuk
memastikan bahwa mahasiswa tidak hanya
memanfaatkan referensi yang tersedia, tetapi
juga mampu mengolah informasi tersebut
dengan cara yang sesuai dengan standar
akademik (Shadiqi, 2019).

Pentingnya pelatihan ini juga terlihat dari
kebutuhan mahasiswa untuk mengembangkan
keterampilan literasi kritis. Literasi kritis adalah
kemampuan untuk tidak hanya membaca dan
memahami teks, tetapi juga mengevaluasi,
menganalisis, dan mengkritisinya dengan cara
yang mendalam. Kemampuan ini akan
menjadi dasar bagi mahasiswa sejarah dalam
menilai kebenaran informasi, validitas sumber,
dan relevansi konteks (Sarasati, 2020).
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Parafrase yang baik memungkinkan mahasiswa
untuk mengidentifikasi dan mengekspresikan
kembali informasi yang diperoleh dari berbagai
sumber dengan perspektif yang objektif,
sehingga mereka dapat membuat interpretasi
yang mendalam tanpa kehilangan makna asli
dari informasi tersebut. Bimbingan dalam
teknik parafrase akan memperkaya
keterampilan literasi kritis mahasiswa dan
memfasilitasi mereka untuk lebih cermat dalam
menulis dan menyusun argumen yang
berdasarkan pada pemahaman yang akurat atas
materi referensi.

Pelatihan ini tidak hanya berguna bagi
mahasiswa dalam menyelesaikan tugas-tugas
akademik, tetapi juga bermanfaat bagi
pengembangan keterampilan profesional di
masa mendatang. Sebagai calon pendidik
sejarah, mahasiswa akan sering berurusan
dengan berbagai sumber sejarah dan
diharapkan mampu menyampaikan kembali
informasi tersebut kepada peserta didik dengan
cara yang menarik dan mudah dipahami.
Keterampilan parafrase yang efektif akan
membantu mahasiswa dalam
menyederhanakan konsep-konsep kompleks
menjadi penjelasan yang lebih mudah diterima
olen siswa. Dengan demikian, pelatihan
parafrase tidak hanya mendukung pencapaian
akademik mahasiswa saat ini, tetapi juga

memberikan fondasi bagi keterampilan
komunikasi yang relevan dengan karir mereka
sebagai pendidik.

Di  Universitas Pattimura, inisiatif

pelatihan teknik parafrase diharapkan akan
membantu mahasiswa pendidikan sejarah
untuk mengembangkan kemampuan analisis
kritis mereka melalui metode pengajaran yang
interaktif dan aplikatif. Dalam pelatihan ini,
mahasiswa tidak hanya akan diajarkan cara
untuk melakukan parafrase secara teknis, tetapi
juga diajak untuk memahami tujuan dari teknik
ini dalam konteks pembelajaran Sejarah (Sahla
et al., 2019). Misalnya, dengan memanfaatkan
sumber-sumber sejarah lokal, seperti arsip atau
manuskrip lokal yang relevan, mahasiswa
dapat dilatih untuk menerapkan parafrase
dalam rangka menafsirkan dan merangkum
informasi dari sumber-sumber asli tersebut.
Pendekatan ini tidak hanya relevan dengan
materi pembelajaran mereka, tetapi juga
menumbuhkan kesadaran terhadap warisan
budaya lokal, yang merupakan bagian penting
dalam studi sejarah.

Pelatihan Teknik Parafase dalam Pengutipan ....

Lebih jauh lagi, pelatthan ini akan
menekankan pentingnya aspek etika dalam
penelitian akademik. Salah satu tujuan utama
dari bimbingan parafrase adalah untuk
membantu  mahasiswa memahami dan
menerapkan standar etika yang tinggi dalam
pengutipan dan penggunaan literatur. Mereka
akan dibimbing untuk mengenali kapan harus
mengutip secara langsung, kapan
menggunakan parafrase, dan bagaimana
memberikan atribusi yang tepat kepada sumber
asli. Dengan Dbegitu, mahasiswa akan
memperoleh pemahaman yang menyeluruh
tentang pentingnya menghormati hak cipta dan
kontribusi intelektual dari setiap penulis atau

peneliti  yang  karya-karyanya  mereka
manfaatkan dalam studi akademik.

Secara keseluruhan, pelatihan teknik
parafrase = dalam  pengutipan literatur
diharapkan dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran dan  penulisan  akademik

mahasiswa pendidikan sejarah di Universitas
Pattimura. Program ini bukan hanya untuk
mengajarkan keterampilan teknis, tetapi juga
menumbuhkan kesadaran kritis dan sikap etis
dalam penggunaan literatur ilmiah.
Diharapkan dengan adanya pelatihan ini,
mahasiswa tidak hanya mampu menulis karya
ilmiah yang orisinal dan bebas plagiarisme,
tetapi juga dapat mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan analitis yang
penting untuk keberhasilan akademik dan
profesional mereka di masa mendatang.

METODE
Pelatihan  teknik  parafrase  dalam
pengutipan  literatur pada  mahasiswa
Pendidikan Sejarah Universitas Pattimura

merupakan bagian dari kegiatan pengabdian
masyarakat yang bertujuan untuk membantu
mahasiswa mengembangkan keterampilan
akademik dalam menulis karya ilmiah yang
orisinal dan bebas plagiarisme. Metode yang
digunakan dalam pelatihan ini adalah
pendekatan  berbasis  partisipatif  yang
memadukan teori dan praktik langsung,
sehingga mahasiswa tidak hanya memahami
konsep parafrase secara teori, tetapi juga
mampu mengaplikasikannya secara efektif.
Metode ini dimulai dengan sesi ceramah
interaktif sebagai langkah awal untuk
memberikan pemahaman mendasar tentang
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apa itu parafrase, mengapa hal tersebut penting,
serta bagaimana teknik ini mendukung etika
akademik dalam karya ilmiah. Pada tahap awal
ini, mahasiswa diajak berdiskusi mengenai
tantangan yang mereka hadapi dalam menulis
dan mengutip, serta diberikan materi tentang
hak kekayaan intelektual dan dampak
plagiarisme terhadap reputasi akademik.
Diskusi ini dirancang untuk membuka
wawasan mahasiswa tentang pentingnya
mengutip sumber dengan cara yang benar dan
menanamkan kesadaran akan pentingnya
integritas dalam karya tulis ilmiah.

Setelah  sesi  ceramabh, pelatihan
dilanjutkan dengan kegiatan praktik langsung
yang menjadi inti dari metode pengabdian
masyarakat ini. Mahasiswa dibagi menjadi
beberapa kelompok kecil untuk memudahkan
interaksi dan bimbingan intensif. Dalam
kelompok ini, setiap mahasiswa diminta untuk
memilih  teks akademik yang akan
diparafrasekan, dengan bimbingan dari mentor
yang berpengalaman. Para mahasiswa dilatih
untuk mengekspresikan ulang isi teks
menggunakan bahasa mereka sendiri tanpa
mengubah makna asli teks. Setiap hasil
parafrase yang dibuat oleh mahasiswa
kemudian dievaluasi oleh mentor secara
langsung, sehingga mahasiswa mendapatkan
umpan balik mengenai kekuatan dan
kelemahan dari hasil parafrase mereka. Proses
evaluasi ini sangat membantu mahasiswa
untuk memahami di mana mereka melakukan
kesalahan, seperti terlalu banyak mengutip
verbatim atau menyusun ulang kalimat tanpa
melakukan perubahan yang signifikan. Dengan
cara ini, mahasiswa dapat meningkatkan
keterampilan parafrase mereka secara bertahap
dan memahami teknik yang benar dalam
mengubah struktur kalimat atau memilih
sinonim yang tepat untuk mempertahankan
makna.

Evaluasi dan umpan balik yang diberikan
selama sesi praktik menjadi bagian penting dari
metode ini, karena membantu mahasiswa
untuk belajar dari kesalahan dan meningkatkan
kualitas parafrase mereka secara berkelanjutan.
Pada akhir sesi, dilakukan evaluasi kelompok
di mana hasil parafrase setiap mahasiswa
didiskusikan secara terbuka. Melalui diskusi
ini, mahasiswa dapat melihat berbagai
pendekatan parafrase yang dilakukan oleh
rekan-rekan mereka, belajar dari keberhasilan
atau kesalahan orang lain, serta memahami

Pelatihan Teknik Parafase dalam Pengutipan ....

pentingnya fleksibilitas dalam
menginterpretasikan teks akademik.
Mahasiswa juga diajak untuk mengevaluasi
hasil parafrase mereka dengan menggunakan
perangkat lunak pendeteksi plagiarisme.
Dengan bantuan teknologi ini, mahasiswa bisa
secara mandiri memeriksa apakah hasil
parafrase mereka masih terlalu mirip dengan
teks asli atau sudah cukup berbeda. Hal ini
menjadi langkah penting dalam membangun
kepercayaan diri mahasiswa dalam
memparafrasekan teks dengan tepat dan
memastikan bahwa hasil karya mereka orisinal.

Selain itu, metode pengabdian masyarakat
ini dilengkapi dengan sesi mentoring individu
bagi mahasiswa yang  membutuhkan
pendampingan lebih lanjut. Sesi mentoring ini
dirancang untuk membantu mahasiswa yang
mungkin merasa kesulitan dalam menguasai
teknik parafrase atau membutuhkan bimbingan
lebih intensif dalam memahami materi. Dalam
sesi ini, mahasiswa bisa berkonsultasi langsung
dengan mentor mengenai tantangan spesifik
yang mereka hadapi dan mendapatkan
panduan yang lebih personal. Mentoring ini
membantu mahasiswa untuk lebih memahami
konsep parafrase secara mendalam dan
mengatasi rasa tidak percaya diri saat
mengubah struktur atau kalimat dari sumber
literatur.

Penggunaan teknologi, seperti aplikasi
pendeteksi plagiarisme, dalam pelatihan ini
menjadi metode tambahan yang efektif untuk
mendukung proses pembelajaran parafrase.
Dengan menggunakan aplikasi ini, mahasiswa
bisa secara mandiri mengecek kesamaan teks
mereka dengan teks asli dan melakukan revisi
sebelum  menyerahkan hasilnya untuk
dievaluasi. Teknologi ini menjadi alat bantu
yang sangat berguna untuk memastikan bahwa
hasil karya ilmiah mahasiswa bebas dari
plagiarisme dan benar-benar mencerminkan
pemahaman mereka terhadap materi yang
mereka tulis. Selain itu, penggunaan teknologi
juga menambah wawasan mahasiswa
mengenai alat-alat yang dapat mendukung
proses penulisan akademik yang etis dan
profesional.

Metode pengabdian masyarakat ini tidak
hanya berfokus pada aspek teknis, tetapi juga
pada pengembangan sikap profesional dan
integritas akademik di kalangan mahasiswa.
Dalam setiap sesi pelatihan, mahasiswa
diingatkan  akan  pentingnya  menjaga
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orisinalitas dan tanggung jawab dalam menulis,
serta diberi pemahaman tentang nilai-nilai etika
akademik yang harus dipegang teguh dalam
setiap karya ilmiah. Diharapkan melalui
metode ini, mahasiswa tidak hanya memiliki
keterampilan parafrase yang baik, tetapi juga
memiliki kesadaran akan pentingnya kejujuran
akademik. Melalui kombinasi metode
ceramah,  praktik  langsung, evaluasi
berkelanjutan, mentoring individu, dan
pemanfaatan teknologi, pelatihan teknik
parafrase ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi positif bagi kemampuan akademik
mahasiswa Pendidikan Sejarah Universitas
Pattimura. Kegiatan ini tidak hanya
meningkatkan keterampilan teknis dalam
mengutip literatur, tetapi juga membentuk
karakter mahasiswa yang memiliki integritas
tinggi dalam dunia akademik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari  kegiatan  pengabdian
masyarakat dalam bentuk pelatihan teknik
parafrase dalam pengutipan literatur pada
mahasiswa Pendidikan Sejarah Universitas
Pattimura menunjukkan dampak yang
signifikan dalam meningkatkan pemahaman
serta keterampilan para mahasiswa dalam
mengutip sumber secara etis dan akurat.
Sebelum mengikuti pelatihan ini, banyak
mahasiswa mengalami kesulitan dalam
memahami perbedaan antara parafrase dan
plagiarisme serta sering kali mengandalkan
kutipan langsung tanpa mengolah informasi
yang dikutip. Hal ini terlihat dari rendahnya
kemampuan mereka dalam
menginterpretasikan teks secara mandiri dan
menyampaikannya dengan bahasa yang unik,
yang menjadi tanda kurangnya kemampuan
berpikir kritis dalam menyusun karya tulis.
Setelah pelatihan, hasil dari tes evaluasi dan
praktik menunjukkan bahwa mayoritas
mahasiswa berhasil menerapkan teknik
parafrase dengan lebih baik, termasuk dalam
mengubah struktur kalimat dan menggunakan
sinonim yang sesuai tanpa mengurangi makna
asli teks. Hal ini membuktikan bahwa
pendekatan pelatihan berbasis praktik langsung
dan bimbingan intensif mampu meningkatkan
kemampuan para mahasiswa untuk mengutip
sumber dengan tepat dan kreatif.

Pelatihan Teknik Parafase dalam Pengutipan ....

(Gambar 1: Diskusi Bersama Ketua Jurusan
IPS, UNPATTI)

(Gambar 2: Diskusi Bersama Ketua Jurusan
IPS, UNPATTI)

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan
secara Luring pada tanggal 29 Oktober 2024
dari pukul 13.00-15.00 WIT. Kegiatan ini
dihadiri oleh mahasiswa semester akhir
diantaranya yang berada pada semester 5 dan
7. Pelaksanaan kegiatan PKM diawali dengan
pengarahan Ketua Program Studi Pendidikan
Sejarah, Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan (FKIP) Universitas Pattimura.

(Gambar 3: Suasana Pelatihan)
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Dalam  pelatihan ini, peningkatan
keterampilan mahasiswa diamati melalui
beberapa tahap penilaian yang dilakukan
selama dan setelah program berlangsung.
Evaluasi awal dilakukan dengan memberikan
teks akademik kepada mahasiswa dan meminta
mereka untuk memparafrasekan isi teks

tersebut. Pada evaluasi awal ini, banyak
mahasiswa yang masih  menunjukkan
kesalahan umum, seperti terlalu banyak

menggunakan frasa dari teks asli, atau bahkan
mengutip secara verbatim tanpa mengubah
sedikit pun susunan kalimat. Tantangan utama
yang ditemukan adalah kesulitan mahasiswa
dalam memahami konsep dasar parafrase,
yaitu mengolah informasi yang ada menjadi
bahasa yang lebih sederhana atau lebih sesuai
dengan gaya penulisan mereka. Dalam diskusi
yang dilakukan selama sesi pelatihan, beberapa
mahasiswa mengungkapkan bahwa mereka
sering kali ragu untuk mengubah kata atau frasa
tertentu karena takut merusak esensi dari teks
sumber. Kekhawatiran ini menunjukkan
bahwa banyak mahasiswa yang belum
memiliki pemahaman mendalam mengenai
teknik parafrase sebagai bagian dari proses
interpretasi, bukan sekadar pengubahan kata-
kata.

SURVEY
PEMAHAMAN
MAHASISWA
MENGENAI TEKNIK
PARAFASE PRODI
PENDIDIKAN
SEJARAH UNPATTI
(Pre Test)

Jawaban Anda tel lah direkam.

Lihat akurasi

(Gambar 4: Pretest Pemahaman Mahasiswa)

Sesi praktik intensif yang diterapkan dalam
pelatihan ini menjadi solusi yang efektif untuk
mengatasi permasalahan di atas. Mahasiswa
diberikan contoh-contoh teks dan didampingi
dalam proses parafrase, baik dalam kelompok
maupun secara individu, sehingga mereka
dapat belajar langsung dari koreksi dan umpan
balik yang diberikan oleh mentor. Melalui
latthan yang berulang-ulang, mahasiswa
semakin terbiasa untuk mengolah kalimat dari
teks sumber dan mengubahnya menjadi

Pelatihan Teknik Parafase dalam Pengutipan ....

kalimat yang memiliki struktur berbeda, namun
tetap mempertahankan makna asli.
Peningkatan ini tercermin dalam hasil evaluasi
akhir, di mana para mahasiswa mampu
menulis  parafrase yang tidak hanya
menghindari kemiripan struktur dengan teks
asli, tetapi juga menunjukkan pemahaman
yang lebih mendalam terhadap isi teks.
Misalnya, mahasiswa dapat menggunakan
sinonim atau istilah yang lebih sederhana
dalam menjelaskan konsep-konsep yang
kompleks, yang merupakan salah satu
indikator bahwa mereka memahami isi teks
dan mampu mengartikulasikannya dengan
baik.

(Gambear 5: Suasana Pelatihan)

Aspek lainnya yang dibahas adalah peran
teknologi dalam mendukung proses pelatihan
parafrase. Penggunaan aplikasi pendeteksi
plagiarisme ternyata sangat membantu
mahasiswa dalam mengidentifikasi bagian-
bagian teks yang masih mirip dengan teks asli,
sehingga mereka dapat memperbaiki hasil
parafrase mereka sebelum diserahkan untuk
dievaluasi. Namun, terdapat pula beberapa
mahasiswa yang awalnya merasa takut atau
tidak percaya diri menggunakan aplikasi ini,
terutama karena khawatir bahwa hasil
parafrase mereka akan dianggap kurang baik.
Untuk mengatasi hal ini, para mentor
memberikan pemahaman bahwa aplikasi
pendeteksi plagiarisme bukanlah alat untuk
menghukum, melainkan sarana  untuk
membantu mahasiswa menghasilkan karya
yang lebih orisinal. Pendekatan ini berhasil
membangun kepercayaan mahasiswa dan
menghilangkan ketakutan mereka dalam
menggunakan teknologi sebagai bagian dari
proses pembelajaran.
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(Gambar 6: Suasana Pelatihan)

Selain itu, pelatihan ini membuka diskusi
tentang  pentingnya  kolaborasi  dalam
pengembangan  keterampilan  parafrase.
Mabhasiswa diajak untuk berdiskusi dan bekerja
sama dalam kelompok, di mana mereka dapat
berbagi ide dan cara-cara unik dalam
menginterpretasi informasi dari teks sumber.
Kolaborasi ini terbukti efektif dalam
meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa,
terutama mereka yang masih merasa kurang
yakin dengan hasil parafrase mereka. Dalam
lingkungan yang kolaboratif, mahasiswa dapat
melihat berbagai pendekatan dalam parafrase
dan belajar dari kelebihan serta kekurangan
teman-teman mereka. Metode ini juga
membantu menciptakan suasana belajar yang
lebih menyenangkan dan membuat mahasiswa
merasa bahwa mereka tidak sendiri dalam
menghadapi tantangan akademik.

KESIMPULAN
Kegiatan  pengabdian ini  berhasil
memberikan dampak positif dalam

meningkatkan keterampilan parafrase dan
kesadaran etika akademik mahasiswa. Melalui
tahapan pelatihan yang sistematis—mulai dari
survei awal, penyuluhan, bimbingan praktis,
hingga monitoring dan evaluasi—mahasiswa
memperoleh pemahaman mendalam tentang

pentingnya parafrase yang benar dan
pengutipan literatur yang etis. Selain
keterampilan teknis, pelatihan ini juga
membentuk sikap akademik yang lebih

bertanggung jawab dan sadar akan integritas
intelektual, yang merupakan fondasi penting

Pelatihan Teknik Parafase dalam Pengutipan ....

dalam dunia akademik. Dampak dari kegiatan
ini tampak dari peningkatan kemampuan
mahasiswa dalam menyusun parafrase yang
sesuai dan bebas dari plagiarisme, serta lebih
kritis dalam menganalisis sumber literatur.
Diharapkan bahwa keterampilan dan sikap
positif yang terbentuk melalui pelatihan ini
akan menjadi bekal penting bagi mahasiswa
dalam menghasilkan karya ilmiah berkualitas
dan beretika, serta turut memperkuat budaya
akademik yang integratif dan bertanggung
jawab di lingkungan Universitas Pattimura.
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